
 



 



 

 

 



 



 



 

menguntungkan saat penetasan, posisi 

kuning telur dapat naik dan melekat pada 

bagian luar selaput putih telur. Hal ini 

disebabkan oleh berat jenis telur yang 

berkurang akibat faktor penyimpanan telur. 

 

Telur-telur walet menetas pada 

waktu yang tidak bersamaan. Hal ini 

disebabkan umur telur yang beragam dan 

diambil secara acak, pada umur telur yang 

tua akan menetas lebih awal, sedangkan 

telur muda akan menetas selama 14 – 20 

hari. Ada kecenderungan bahwa semakin 

tua umur telur walet akan semakin cepat 

menetasnya dalam mesin tetas 

dibandingkan telur yang muda, hal ini juga 

didukung oleh pendapat Yamin dan Sukma 

(2002) bahwa telur walet yang muda akan 

menetas selama 14 – 20 hari sedangkan 

pada telur yang tua akan menetas selama 

2– 7 hari.  

 

Bobot Tetas  

Anak walet yang baru menetas 

kondisinya sangat lemah dan belum 

berbulu dengan ukuran dan bobot yang 

sangat kecil. Jadi penanganannya harus 

dengan cara ekstra hati-hati.  

Hasil penimbangan anak walet yang baru 

menetas dengan kisaran 1,25 – 1,66 gram. 

Bobot tetas ini lebih besar dari bobot tetas 

walet penelitiannya Ismauludin (2003) 

yang menghasilkan bobot tetas telur walet 

putih berkisar 1,021 – 1,69 gr.  

Kerabang Telur Walet memiliki 

kerabang telur yang sangat tipis dan mudah 

rusak, namun demikian ada kecenderungan 

bahwa kerabang yang lebih tebal 

mengakibatkan telur lebih sulit menetas. 

Tebal kerabang yang menetas berkisar 

antara 0,025 – 0,058 mm dengan rata-rata 

0,046 dan tebal kerabang telur yang gagal 

menetas berkisar antara 0,060 – 0,085 mm 

dengan rata-rata 0,072.  

Tebal kerabang telur walet lebih 

tipis dibandingkan unggas yang lain. Jika 

dibandingkan dengan telur puyuh, tebal 

kerabang telur walet lebih rendah. 

(Mujannada 2003) berpendapat bahwa 

tebal kerabang untuk puyuh rata-rata 0,25 

mm dan tebal tipisnya kerabang 

dipengaruhi oleh genetik dan pakan yang 

diberikan. 

 

KESIMPULAN 

 

Rata-rata bobot telur yang 

ditetaskan adalah 1,81±0,23 gram dengan 

ukuran dimensi panjang telur rata-rata 

20,00 ± 0,96 mm dan Lebar telur 12,00 ± 

0,94 mm. Bobot tetas rata-rata 1,25 – 1,66 

gram, jadi persentase bobot tetas adalah 

sekitar 69-90%. Berdasarkan hasil coding, 

tingkat fertilitas telur walet adalah 78,83 % 

dengan daya tetas 26,84 %.  

Ditinjau dari segi pakan ada suatu 

kecenderungan bahwa semakin tinggi 

persentase pemberian sarang maka 

semakin baik penampila dan daya tahan 

hidup anak walet. Pada level pemberian 

sarang walet 

15% lebih baik dari 10% dan 5%.  

Daya tahan dan penampilan anak 

walet pada lingkungan yang dimodifikasi 

lebih baik, bahkan hanya anak walet yang 

dipelihara pada konisi ini yang mampu 

bertahan sampai terbang dengan tingkat 

keberhasilan 50 % dari total walet yang 

dipindahkan dari kotak pemeliharaan. 
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